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MOTTO 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
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Jadilah orang yang lebih segalanya dari bapak, maka kamu bisa dikatakan sukses. 

(Ayahanda) 

 

Do’a Ibu lebih mujarab dibandingkan do’a apapun. Jika ibu sudah berkata bisa, 

percayalah niscaya kamu akan bisa!. 

(Ibunda) 

 

Dalam Kamus hidup saya tidak ada kata “BEJO”, karena bejo tidak akan dating 

dengan sendirinya menghampiri kita tanpa keuletan, ketekunan, do’a dan ikhtiyar 
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f’c = kuat tekan beton (MPa) 

P = beban tekan maksimal (N) 

A = luas permukaan benda uji (cm
2
) 

fct = kuat tarik belah (MPa) 

L = panjang benda uji silinder (mm) 
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3
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3
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ABTRAKSI 

PENGARUH VARIASI CAMPURAN SERBUK ALUMINIUM DALAM 

PEMBUATAN BATA BETON DENGAN BAHAN TAMBAH SERBUK 

GIPSUM 

 

Beton ringan adalah beton yang memiliki berat jenis (density) lebih ringan 

dari pada beton pada umumnya. Berdasarkan ketentuan berat isi maksimum beton 

ringan adalah 1.800 kg/m³ sedangkan berat beton biasa mempunyai berat sebesar 

± 2.400 kg/m
3
. Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh beton ringan 

dengan campuran serbuk aluminium dan bahan tambah serbuk gipsum. 

Rancangan campuran bata beton terbuat dari serbuk variasi aluminium sebesar 

0%; 0,3%; 0,5% dan 0,7% dari berat semen, dan  perbandingan 1 kg semen : 6 kg 

pasir. Benda uji terbentuk dari silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm 

dan pengujian dilakukan benda uji berumur 28 hari. Pengujian meliputi, berat 

jenis beton, kuat tekan dan serapan air. Dengan menggunakan metode suatu 

percobaan guna mendapatkan suatu hasil yang menegaskan dan menjelaskan 

hubungan antara variable-variabel yang diselidiki. Hasil dari pengujian adalah 

nilai Berat jenis terkecil 1.946 kg/cm³ dan nilai berat jenis terbesar 2.069 kg/m³. 

Nilai Kuat tekan terkecil 13,599 MPa dan nilai kuat tekan terbesar 15,286 MPa. 

Nilai Serapan air terkecil 2.918 kg/cm³ dan nilai serapan air terbesar 4.403 

kg/cm³. Hasil tersebut menunjukan bahwa belum mampu menghasilkan beton 

ringan dengan penambahan serbuk alumunium terbanyak yaitu sebesar 0,7%. 

Serbuk alumunium mampu mengurangi berat jenis dalam pembuatan beton ringan 

sebesar 1,23%. Akan tetapi belum mencapai spesifikasi beton ringan yaitu 1.800 

kg/m³. Serbuk aluminium tidak mampu berdiri sendiri sebagai bahan  

pengembang beton ringan sehingga perlu ditambah zat additive agar beton ringan 

bisa mengembang mencapai spesifikasi. Serbuk aluminium sifatnya beraerasi 

bukan mengembangkan beton. Karena adanya reaksi kimia antara serbuk 

aluminium dengan semen yang mengeluarkan gelembung udara aerasi dan beton 

cepat mengeras, sehingga dibutuhkan alat mesin pembuat beton ringan. 

 

 

Kata kunci: Beton Ringan, Serbuk Aluminium, Aerasi. 

 


